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RINGKASAN
Anggrek merupakan tanaman hias yang paling banyak digemari oleh pecinta 
bunga. Bentuk dan warna yang indah memicu harga anggrek di pasaran cukup mahal. Permintaan yang tinggi namun persediaan yang terbatas dan cara budidaya yang sulit membuat anggrek langka di pasaran. Anggrek merupakan tumbuhan epifit yaitu tumbuhan yang hidup menempel di batang dahan atau ranting pohon yang masih hidup maupun yang sudah mati. Oleh karena itu, anggrek membutuhkan media untuk menempel. Media yang digunakan untuk menempel adalah pakis, arang kayu, pecahan genting, sphagnum moss, batu apung. Umumnya secara keseluruhan masyarakat membudidayakan anggrek dengan media tanam pakis. Pakis cocok sebagai tanam karena memiliki aerase dan draenase air yang baik, memiliki daya mengikat akar, melapuk secara perlahan-lahan, dan unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan. Namun, keberadaan pakis pada saat ini sudah mulai langka di hutan khususnya hutan di Jawa dan sudah ada pemberlakuan larangan untuk mengambil pakis di hutan. Untuk menjawab masalah ini tercetus gagasan untuk mengganti media tanam pakis dengan media tanam arang sekam. Inovasi ini dipilih karena pakis mengandung Karbon, Hidrogen, Nitrogen dan Silika yang dibutuhkan untuk pertumbuhan anggrek. Selain itu, arang sekam banyak tersedia di Indonesia dan murah harganya. Pertimbangan lainnya adalah untuk meningkatkan nilai guna limbah sekam. Gagasan kami adalah arang sekam dibentuk menjadi pot bunga dan bentuk hewan seperti yang dijual di pasaran. Pembentuknya dengan menggunakan lem fox yang ada. 
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi.

Flora dan fauna merupakan keanekaragaman hayati yang sangat bernilai bagi kehidupan manusia. Hal ini terdapat dalam Pasal 3, Undang-undang Nomor 41 tahun 1999 tentang Kehutanan (Dephut, 1999b) yang berisi:
Penyelenggaraan kehutanan bertujuan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat yang berkeadilan dan berkelanjutan dengan:

a. Menjamin keberadaan hutan dengan luasan yang cukup dan sebaran yang  proporsional;

b. Mengoptimalkan aneka fungsi hutan yang meliputi fungsi konservasi,fungsi lindung, dan fungsi produksi untuk mencapai manfaat lingkungan, sosial, budaya, dan ekonomi, yang seimbang dan lestari;

c. Meningkatkan daya dukung daerah aliran sungai;

d. Meningkatkan kemampuan untuk mengembangkan kapasitas dan keberdayaan masyarakat secara partisipatif, berkeadilan, dan berwawasan lingkungan sehingga mampu menciptakan ketahanan sosial dan ekonomi serta ketahanan terhadap akibat perubahan eksternal; dan

e. Menjamin distribusi manfaat yang berkeadilan dan berkelanjutan.
Salah satu pemanfaatan flora yang ada di hutan adalah tanaman anggrek. Tanaman anggrek saat ini sangat digemari oleh pecinta bunga. Selain bentuk dan warna yang indah, harga anggrek di pasaran cukup mahal. Anggrek merupakan tanaman hias yang dilindungi, hal ini terdapat dalam Peraturan Pemerintah Nomor 7 tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa (Dephut, 1999a). Berdasarkan Peraturan Pemerintah tersebut terdapat 29 jenis anggrek yang dilindungi. Namun, persediaan anggrek mulai susah dijumpai, karena persediaannya di alam yang semakin menurun dan cara budidaya yang cenderung gagal. Kegagalan membudidayakan karena berbagai faktor.

Pembudidayaan anggrek dapat dilihat dari faktor media tanam yang digunakan. Media tanam adalah media tumbuh yang diperlukan oleh tumbuhan untuk mendapatkan unsur hara dalam pertumbuhannya. Media tanam anggrek sangat beragam diantaranya, pakis, arang kayu, pecahan genting, sphagnum moss, dan batu apung. Penggunaan media tanam dapat dilihat dari unsur hara yang dimilikinya. Kebanyakan masyarakat beranggapan dengan media tanam yang baik tersebut anggrek cukup mendapatkan makan dan tidak perlu penambahan zat-zat yang diperlukan untuk pertumbuhan.
Penggunaan pakis sebagai media tanam saat ini sangat digemari. Pakis memiliki unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan anggrek. Pakis dapat dijumpai di hutan tropis yang sedikit terkena sinar matahari. Namun, persediaan pakis di alam susah dijumpai karena banyak masyarakat yang menggunakan pakis. Pengambilan pakis di alam sudah mulai dilakukan pengawasan dan larangan. Hal ini dilakukan karena jumlah pakis di alam yang semakin menurun dan mengingat peran pakis sebagai penyeimbang ekosistem.  
Tujuan

Tujuannya antara lain mendapatkan media tanam buatan dengan memiliki unsur hara

yang dibutuhkan untuk pertumbuhan anggrek. Kedua adalah menekan jumlah penggunaan pakis.

Manfaat

Manfaatnya antara lain melindungi keberadaan pakis di alam yang mulai langka khususnya di Pulau Jawa. Kedua adalah menyediakan media tanam yang murah sehingga dapat membudidayakan anggrek dan membuka lapangan pekerjaan.
GAGASAN
Kondisi Terkini Tanaman Anggrek

Anggrek merupakan nama umum untuk semua tumbuhan famili Orchidaceae

(keluarga anggrek-anggrekan). Famili ini merupakan salah satu grup terbesar di antara tumbuhan berbunga. Diperkirakan di seluruh dunia terdapat 15.000-20.000 spesies anggrek dengan 900 genus (marga) yang menghuni hutan dan tersebar di 750 negara. Tanaman anggrek terbagi atas 5 subfamili, 16 tribe (suku) dan 28 subtribe. Di Indonesia kurang lebih terdapat 5000 species. 

Jenis dan varietas anggrek sangat banyak. Tidak ada satupun jenis anggrek yang pertumbuhannya bersifat parasit atau merugikan tanaman lainnya. Berdasarkan tempat tumbuhnya, sifat tumbuh anggrek dapat dibedakan empat macam yaitu epifit, semiepifit, terestrik, dan semiterestrik. Namun, diantara ragam dan jenis anggrek sebagian besar tumbuh secara epifit (Sutiyoso,2007)
Epifit adalah suatu tumbuhan yang hidup menempel di batang dahan atau 
ranting pohon yang masih hidup maupun yang sudah mati. Adapun ciri-ciri anggrek yang hidup secara epifit yaitu bentuk daun lebar dan relatif tipis. Seluruh akarnya yang fungsional menjuntai di udara, sedangkan akar yang menempel pada media (subtrat) hanya berfungsi sebagai jangkar yaitu untuk menahan tanaman pada posisinya  (Sutiyoso,2007). Anggrek epifit membutuhkan naungan dari cahaya matahari, misalnya Cattleya memerlukan cahaya matahari sekitar 30%, Dendrobium 55-65%, Phalaenopsis 25%, dan Oncidium 65% (Darmono,2003).
Bagian yang menempel pada anggrek adalah bagian akarnya. Akar anggrek 
berfungsi untuk mengambil, menyerap, menghantarkan zat hara ke seluruh bagian tanaman. Tanaman sehat dapat dilihat dari keadaan akarnya. Seperti jenis anggrek epifit yang memiliki akar udara dengan lapisan velamen yang berongga dan berfungsi untuk melindungi akar dari kehilangan air selama proses transpirasi dan evaporasi, menyerap air dan melindungi bagian dalam akar, serta membantu melekatnya akar pada benda yang ditumpangi. Akar ini juga dapat berfotosintesis karena mengandung butiran hijau (klorofil).

Air atau hara yang langsung mengenai akar akan diabsorbsi oleh velamen dan 
ujung akar. Di alam, anggrek menempelkan akarnya pada cabang-cabang pohon yang besar dan rindang. Akar lekat digunakan untuk menjaga posisi dan kedudukannya pada tumbuhan inang agar cukup memperoleh sinar matahari. Akar ini menjalar ke seluruh substrat tempatnya menempel sehingga memperkuat kedudukan tanaman. Anggrek epifit tidak mengambil nutrient dari tumbuhan inangnya, tetapi hanya menyerap nutrien dari kulit kayu yang telah mati dari lingkungan di sekitarnya.(Darmono,2003)

Anggrek memerlukan unsur hara esensial dengan penambahan mineral, 
natrium klorida, yodium, kalsium, kapur, fosfor, dan unsur dari bekas cucian beras, air kelapa muda atau sedikit bekas cucian daging(ikan). Air bekas cucian ini tidak langsung begitu saja diberikan, akan tetapi lebih dahulu diendapkan, misalnya 1 liter air kelapa dicampur dengan 5 liter air bersih dan 1 liter air bekas cucian daging dicampur dengan air bersih 10-20 liter (Jenny et al.,2009).
Konversi Pakis Menjadi Arang Sekam untuk Melestarikan Pakis (akar pakis (Cyatheacontaminans (Hook.) Copel.) di Alam
Umumnya media tanam anggrek adalah pakis yang sudah mati, remah akar pakis (akar pakis (Cyatheacontaminans (Hook.) Copel.), batang pohon lain yang berkulit tebal, potongan kayu, penanaman di dinding tembok (Sutiyoso, 2007). Namun, sebagian besar masyarakat menggunakan pakis sebagai media tanam. Adapun pertimbangan penggunaan pakis sebagai media tanam yaitu memiliki aerase dan draenase air yang baik, memiliki daya mengikat akar, melapuk secara perlahan-lahan, dan unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan (Tirta, 2006). Unsur hara dalam pakis umumnya dengan merendam pakis yang ada dengan pupuk NPK yang dicairkan. Namun, keadaan pakis saat ini sangat langka keberadaannya khususnya di pulau Jawa sehingga kami mendapat ide untuk mengganti media pakis dengan media arang sekam. 
Menurut Gusmini (2009) bahwa media sekam mengandung unsur silika yang tinggi dan juga peningkatan P. Peningkatan kandungan P-tersedia diduga karena silikat mampu meningkatkan ketersediaan P dengan cara menggantikan ion P yang terikat pada komponen tanah dengan ion Si, sehingga P menjadi lebih tersedia. Selain itu, pemberian silika dapat meningkatkan kadar P di dalam tanah menjadi bentuk yang lebih tersedia bagi tanaman sehingga tidak perlu penambahan unsur P dan Si dalam media tanam arang sekam. Di dalam artikel Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Departemen Pertanian juga menguraikan komposisi kimia arang sekam yang terdapat pada tabel 1. 
	No
	Komponen
	Persentase Kandungan

	Menurut Suharno (1979)

	1
	Kadar air
	9,02

	2
	Protein Kasar
	3,03

	3
	Lemak
	1,18

	4
	Serat Kasar
	35,68

	5
	Abu
	17,71

	6
	Karbohidrat Kasar
	33,71

	Menurut DTC-IPB

	1
	Karbon 
	1,33

	2
	Hidrogen
	1,54

	3
	Oksigen
	33,64

	4
	Silika
	16,98


Tabel Komposisi kimia arang sekam 
Sumber: Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Departemen Pertanian
Selain itu, sekam mudah didapat dan biayanya murah. Arang sekam juga dipilih untuk menambah nilai guna limbah sekam sehingga tidak dibuang percuma. 

Solusi yang pernah ditawarkan
Pertumbuhan anggrek yang baik dapat dilihat dari media tanam yang

digunakan. Syarat memilih media tanam anggrek, antara lain tidak mudah melapuk dan terdekompisisi, tidak menjadi sumber penyakit bagi tanaman, mempunyai aerasi dan draennase yang baik serta lancar, mampu mengikat air dan zat-zat hara secara optimal, dapat mempertahankan kelmbaban di sekitar akar, pH media tanam 5-6, ramah lingkungan serta mudah didapat dan relatif murah harganya.

Berdasarkan persyaratan media tanam anggrek di atas, solusi yang pernah 
ditawarkan oleh peneliti yang lain terbagi menjadi dua yaitu media tanam organik dan anorganik. Media tanam organik, antara lain bagas tebu, serbuk dan serat daun kelapa, campuran kompos dan pasir, dan arang kayu. Sedangkan untuk media tanam anorganik, antara lain batu apung, batu marus, batu split, stereofoam, rockwool, perlit, vermikulit, dan zeolit (Benamehuli, 2008).

Gagasan yang Diusulkan
Konversi Media Tanam Pakis dengan Media Tanam Arang Sekam
Inovasi media tanam baru untuk mengganti pakis adalah dengan arang sekam. Pembuatannya dengan cara menyatukan arang sekam yang ada ditambah dengan zat-zat makanan yang diperlukan untuk pertumbuhan anggrek. Penggunaan zat-zat makanan ini diharapkan membantu tanaman anggrek agar cepat tumbuh dan mudah dibudidayakan. 
Inovasi Berbagai Bentuk Media Arang Sekam
Bentuk media tanam anggrek inovasi terbaru adalah arang sekam dibentuk menjadi bentuk satwa. Pembentuknya dengan menggunakan lem fox yang ada. Hal ini dipertimbangkan karena lemfox tidak memberikan efek samping negatif terhadap pertumbuhan anggrek. Dalam pembentukan tersebut terdapat pencampuran unsur hara seperti Natrium, Kalsium, Mangan, Natrium Klorida, yodium, kapur dalam bentuk padat sehingga juga bisa terbentuk dengan arang sekam.
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Gambar 1. Arang Sekam yang Sudah Dibentuk (a)papan; (b)pot bunga; (c)anjing; (d)kucing

Pihak yang Diperlukan dalam Implementasi Gagasan 
Peneliti

Pihak peneliti dibutuhkan untuk meneliti komposisi antara arang sekan dan zat-zat

makanan sesuai untuk pertumbuhan anggrek. Selain itu, bentuk-bentuk media tanam seperti satwa diteliti untuk memastikan bahwa akar anggrek tumbuh dengan baik. Peneliti berasal dari Badan Konservasi Sumber Daya alam (BKSDA), Departemen Pertanian (Deptan), ahli lingkungan, dan Dosen.
Masyarakat
Adanya inovasi konversi media tanam pakis menjadi arang sekam, masyarakat diuntungkan dan segi ekonomi, ekologi, dan sosial. Segi ekonomi, masyarakat dapat membudidayakan anggrek dengan bahan baku yang murah. Sehingga kesejahteraan hidup masyarakat dapat meningkat. Segi ekologi, pengambilan anggrek dan pakis di hutan menurun, sehingga pakis dapat menyeimbangkan ekosistem. Sedangkan dari segi sosial, masyarakat dapat membuka lapangan kerja baru untuk mengurangi tindakan kriminalitas. Selain itu, jiwa sosial masyarakat meningkat dengan adanya rasa kepedulian terhadap lingkungan.

Petani

Peran petani sangat penting karena petani adalah pemasok bahan baku media tanam. Selain itu, petani melakukan perubahan sekam menjadi arang sekam. Berdasarkan peran tersebut, petani sangat diuntungkan untuk menambah pendapatan sampingan.
Pabrik
Bekerjasama dengan pabrik-pabrik pupuk untuk menyediakan zat-zat makanan yang dibutuhkan. Pabrik tersebut diusahakan menggunakan bahan yang ramah lingkungan. Selain itu, pabrik yang dapt menyediakan mesin pembakaran sekam dengan bahan bakar yang ramah lingkungan.

Bank dan Perusahaan
Pihak bank dibutuhkan untuk mendukung terwujudnya inovasi baru ini dengan dana yang diberikan. Pihak bank mendapatkan keuntungan yaitu bungan yang dihasilkan dari hasil penjualan. Perusahaan yang dibutuhkan, antara lain perusahaan periklanan dan design. Perusahaan periklanan berperan untuk mempublikasikan hasil karya dan membantu masyarakat dalam bidang ilmu pengetahuan terbaru. Perusahaan design berperan untuk membantu dalam membentuk media tanam yang  dipasarkan.

Lembaga Swadaya Masyaraka (LSM)

Bekerjasama dengan LSM Lingkungan diperlukan untuk mempublikasikan kepada masyarakat bahwa inovasi ini layak dan ramah lingkungan. Selain itu, diharapkan ,masyarakat semakin yakin menggunakan inovasi ini sebagai wujud respon terhadap pelestarian lingkungan.
Langkah Strategis yang Dilakukan


Langkah strategis yang diambil untuk merealisasikan proyek ini adalah membuat proposal dana ke Bank dan Perusahaaan. Melakukan promosi melalui dunia maya dengan membuat website atau situs. Mendatangi BKSDA dan Departemen Pertanian  untuk bekerjasama dalam penelitian dan mempromosikan media arang sekam ini dalam rangka melestarikan lingkungan. Setelah mendapatkan dana yang ada, proyek dijalankan dengan membeli bahan baku yang dibutuhkan langsung ke petani yang memiliki arang sekam. Untuk pembuatan pot arang sekam dan pencampuran unsur hara yang ada, proyek ini bekerja sama dengan peneliti seperti peneliti dari Departemen Pertanian, Peneliti dari berbagai Universitas seperti pakar anggrek, dan pakar unsur hara serta pengembangan penelitian lebih lanjut untuk peningkatan mutu arang sekam sebagai media tanam Anggrek Penjaminan produk bahwa produk ini berkualitas dan tepat guna perlu adanya sertifikasi produk agar pembeli tidak ragu untuk membeli produk ini.  Bekerjasama dengan MITI dan LSM Lingkungan dalam pempublikasian inovasi ini sehingga memperkuat kedudukan produk ini di pasar perdagangan Indonesia maupun Luar Negeri. Produk ini dipasarkan juga dengan cara mengikuti pameran inovasi, dunia maya, media cetak, dan jejaring sosial untuk mengajak masyarakat mengurangi penggunaan pakis sebagai media tanam Anggrek dan  mempromosikan aksi ramah lingkungan dan propetani. 

KESIMPULAN

Gagasan
Berawal dari tren “Go Green” yaitu menggunakan barang yang ramah lingkungan atau tidak merusak dan mengganggu alam, maka muncul gagasan yaitu membuat media tanam baru untuk pembudidayaan anggrek yaitu dengan arang sekam. Media arang sekam menjadi inovasi terbaru untuk pembudidayaan anggrek dengan biaya rendah, mudah didapat dan menambah nilai guna sekam yang terbuang atau dibakar percuma. Selain itu, media arang sekam dapat menggantikan penggunaan pakis sehingga pakis tetap lestari di alam.

Teknik Implementasi

Teknik implementasi yang dilakukan adalah pembuatan media arang sekam dengan membentuk pot, papan arang sekam biasa ataupun papan arang sekam yang dibentuk seperti bentuk satwa untuk mempercantik tampilan anggrek yang ada. Bentuk-bentuk tersebut dibuat dengan menggunakan lem fox putih. Lem ini digunakan karena tidak menyebabkan efek samping apapun sehingga aman untuk diaplikasikan ke tanaman. 

Prediksi hasil yang akan diperoleh

Majunya pengetahuan manusia dari tahun ke tahun menyadarkan manusia pentingnya hidup seimbang dengan alam dengan menjaga lingkungan, menggunakan barang ramah lingkungan, melestarikan hutan yang masih tersedia dan mengkonsumsi makanan sehat dan alami. Hal ini mendorong masyarakat untuk kreatif, kritis, dan solutif terhadap tantangan masa depan. Gagasan produk yang dibuat dalam karya tulis ini merupakan solusi tantangan masa depan sehingga realisasi produk ini akan berjalan lancar di pasaran karena dukungan dari pihak-pihak  independen terkait yang respons mendukung pelestarian lingkungan. Hal ini juga didukung oleh bahan dasar produk ini mudah didapat, biaya murah, dan mudah dalam produksinya sehingga tidak ada pihak yang dirugikan dalam hal ini.
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